BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang struktur dan gaya
bahasa pengarang dalam novel NMITMM karya Wiwid Prasetyo dapat
disimpulkan sebagai berikut.
5.1.1 Struktur

Struktur novel NMITMM terdiri atas abstrak, orientasi, komplikasi,
evaluasi, resolusi dan koda. Struktur novel NMITMM mengalir dengan teratur
sehingga pembaca ikut terpengaruh oleh jalannya cerita dan segera menyelesaikan
novel.
5.1.2 Gaya Bahasa

Gaya bahasa Wiwid Prasetyo dalam novel NMITMM terbagi atas empat
garis besar yaitu gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa penegasan, gaya bahasa
sindiran, dan gaya bahasa pertentangan. Pada novel gaya bahasa didominasi oleh
gaya bahasa perbandingan. Sehingga gaya bahasa Wiwid Prasetyo dalam novel
NMITMM adalah gaya bahasa perbandingan. Selain gaya bahasa perbandingan,
novel NMITMM juga memiliki beberapa gaya bahasa tetapi tidak mendominasi.
Gaya bahasa yang tidak mendominasi yaitu gaya bahasa penegasan, gaya bahasa
sindiran dan gaya bahasa pertentangan. Gaya bahasa yang tidak mendominasi
pada novel ikut menambah kekayaan dan variasi penulisan Wiwid Prasetyo. Gaya

bahasa perbandingan sangat mendominasi novel karena cerita pada novel lebih
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menuntut perbandingan keadaan atau benda dan juga penghalusan kata dengan
tujuan untuk menyentuh hati pembacanya.
5.2 Saran

Gaya bahasa merupakan hal penting dalam kualitas sebuah karya sastra.
Semakin banyak dan beragamnya gaya bahasa dalam sebuah karya sastra salah
satunya novel, maka pengarang dan pembaca akan semakin bertambah cakrawala
pikir juga menandakan novel tersebut begitu berkualitas. Oleh karena itu, peneliti
merekomendasikan hasil penelitian ini bisa ditindak lanjuti dengan penelitian
gaya bahasa Wiwid Prasetyo atau pengarang lainnya pada puisi, cerpen atau novel

guna mengembangkan gaya bahasa dalam sebuah karya sastra.
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